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Abstract. The purpose of this study was to determine how much 

influence Leader Member Exchange and Work Life Balance 

have on Employee Performance with Work Motivation as an 

Intervening Variable at Bank Nagari Tapan Branch Office. This 

study is a Structural Equation Modeling (SEM) model with 

SmartPLS 3.0 analysis tools. The population and sample of this 

study were employees of Bank Nagari Tapan Branch Office. The 

results of the study found that there was a negative and 

insignificant influence between Leader Member Exchange and 

Work Motivation. There was a positive and significant influence 

between Work Life Balance and Work Motivation. There was a 

positive and significant influence between Leader Member 

Exchange and Employee Performance. There was a positive and 

significant influence between Work Motivation and Employee 

Performance. Work Motivation did not mediate Leader Member 

Exchange on Employee Performance. Work Motivation did  

mediate Work Life Balance on Employee Performance. 

Keywords:Leader Member Exchange, Work Life Balance, Work Motivation, Employee 

Performance 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Leader Member Exchange Dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Kantor Bank 

Nagari Cabang Tapan. Penelitian ini adalah model Struktural Equation Modeling 

(SEM) dengan alat bantu analisi SmartPLS 3.0. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah pegawai Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. Hasil penelitian menemukan 

terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Leader Member Exchange 

terhadap Motivasi Kerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keseimbangan 

Kehidupan Kerja terhadap Motivasi Kerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Leader Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh positif 
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dan signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi Kerja tidak 

memediasi Leader Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi Kerja 

memediasi Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

Katakunci: Leader Member Exchange, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Motivasi 

Kerja, Kinerja Pegawai 

 

1. PENDAHULUAN 

(Fika & Zohriah, 2024) menjelaskan Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu faktor terpenting yang bahkan tidak dapat dipisahkan dari suatu 

organisasi, baik lembaga maupun perusahaan.Pada hakikatnya sumber daya manusia 

berupa orang-orang yang dipekerjakan di dalam organisasi sebagai penggerak, pemikir 

dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia sangat penting dan perlu dikelola secara efektif.  

Bank Nagari adalah satu-satunya bank milik pemerintah daerah Sumatera Barat 

yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya di sumatra 

Barat. Bank Nagari berpusat di kota Padang. Bank Nagari didirikan pada tanggal 12 

Maret 1962 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat (PT BPD 

Sumbar). 

(Hutagalung, 2020) Menjelaskan kinerja merupakan terjemahan yang dianggap 

paling sesuai dari istilah kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja dan penampilan 

kerja. Kinerja yang baik dapat di pengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. Kinerja 

pegawai mencerminkan kemampuan kerja pegawai yang terlibat dari penampilan kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai. 

Menurut (Novriani Gultom & Nurmaysaroh, 2021) Motivasi kerja merupakan 

dorongan atau semangat yang menggerakan seseorang untuk melakukan pekerjaan 

dengan segala upaya dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

motivasi kerja juga merupakan sekumpulan kekuatan atau energi baik dari dalam 

maupun dari luar pekerjaan, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, 

intensitas, dan ketekunannya. 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan cara yang dimiliki seseorang untuk 

dapat fokus pada pekerjaan serta tidak mengganggu aktivitas di luar pekerjaan dan 

sebaliknya (Djaelani & Munir, 2022). Karyawan yang tidak memiliki keseimbangan 

kehidupan kerja akan lebih mudah stress yang berdampak pada keinginan untuk 

berhenti bekerja. 

Leader member exchange perilaku pegawai terhadap perusahaan mempunyai 

peran penting terhadap keberhasilan sebuah organisasi. Perlakuan yang baik terhadap 

pegawai akan mampu menciptakan perasaan suka rela pada diri pegawai untuk bisa 

berkorban bagi perusahaan. Selain itu, melalui perlakuan khusus yang positif akan 

mampu meningkatkan kontribusi pegawai pada perusahaan dimana pegawai bekerja. 

Berikut data absensi pegawai kantor Bank Nagari Cabang Tapan Tahun 2023: 

 

Tabel 1.1 
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Evaluasi Pengukuran Inner Model 

R-Square (R2) 

Pengukuran Inner Model dalam PLS 3.0 dievaluasi dengan menggunakan R2 

melihat besarnya pengaruh yang diterima konstruks endogen dari konstruk eksogen. 

Nilai R2 juga digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 103 variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berikut 

nilai R2 hasil uji menggunakan smart PLS 3.0 : 

 

Tabel 4.12 

Evaluasi Nilai R Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Pegawai (Y) 0,376 0,356 

Motivasi Kerja (Z) 0,521 0,511 
Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

 Pada table 4.12 terlihat nilai R2 konstruk Kinerja Pegawai sebesar 0,376 atau 

sebesar 37,6% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya dari konstruk 

Leader Member Exchange dan Keseimbangan Kehidupan Kerja. Sementara nilai R2 

untuk konstrak Motivasi Kerja sebesar 0,521 atau sebesar 52,1% menunjukkan besarnya 

pengaruh yang diberikan oleh Leader Member Exchange, Keseimbangan Kehidupan 

Kerja dan Kinerja Pegawai dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja Pegawai. 

Semakin tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen 

tersebut dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan 

struktural yang terbentuk. 

 

Uji Hipotesis Secara Langsung 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten 

endogen tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel 

mediasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-

statistik atau t-hitung dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-

hitung < t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-

tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang 

mengambarkan output estimasi untuk pengujian model structural pada tabel 4.13 : 

 

Tabel 4.13 

Result For Inner Weight 

Hubungan 

Langsung 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic P-Values 

X1 => Z 0,038 0,053 0,103 0,370 0,356 

X2 => Z 0,694 0,688 0,108 6,413 0,000 

X1 => Y 0,455 0,449 0,151 3,020 0,001 

X2 =>Y 0,339 0,356 0,155 2,185 0,015 

Z => Y -0,217 -0,2300 0,106 2,046 0,021 
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Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025 

 Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 4.13 terlihat hasil pengujian 

hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis ketujuh 

yang merupakan pengaruh Leader Member Exchange, keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai dan pengaruh kontruks Leader Member 

Exchange,Keseimbangan Kehidupan Kerja melalui Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai.  

 

Hipotesis Secara Tidak Langsung 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program 

SmartPLS didapatkan hasil analisis jalur yang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 

Result Path Analysis 

Hubungan 

Tidak 

Langsung 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation(STD

EV) 

T-Statistic 

(O/STDEV) 

P-Values 

X1 => Y=>Z -0,008 -0,013 0,026 0,320 0,375 

X2=> Y=>Z -0,150 -0,160 0,080 1,889 0,030 

Sumber: Hasil Inner Model SmartPLS, 2025 

  Berdasarkan diagram jalur nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai 

diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t-statistik atau t-hitung 

dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Berikut 

pembahasan masing-masing hipotesis. 

Pembahasan  

1.  Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap Motivasi Kerja 

                Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Motivasi Kerja yaitu 0,038 

yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Leader Member Exchange 

terhadap Motivasi Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,356 besar dari 

alpha 5% yaitu 0,356 > 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan 

dengan nilai t-statistik sebesar 0,370 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,370 < 1,96 oleh karena itu H0 

diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Leader Member 

Exchange berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak. 

         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purnamarini & 

Kurniawan, 2023),(Swandana et al., 2024),(Kowey, 2023) dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Leader Member 

Exchange terhadap Motivasi Kerja. 

2. Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

           Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Motivasi Kerja yaitu 

0,694 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Keseimbangan Kehidupan 

Kerja terhadap Motivasi Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil 

dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 
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dan dengan nilai t-statistik sebesar 6,413 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 6,413 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja pada Kantor Bank 

Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fauziah, 

2020),(Poernamasari et al., 2023), dan (Fauziah, 2020) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keseimbangan kehidupan  kerja terhadap Motivasi Kerja. 

3. Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap Kinerja Pegawai 

                    Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai yaitu yaitu 

0,455 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Leader Member Exchange 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,001 kecil dari 

alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan 

dengan nilai t-statistik sebesar 3,020 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 3,020 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Leader Member Exchange 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bank 

Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima. 

          Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fauziah, 2020), (Widodo et 

al., 2021), (Widodo et al., 2021) terdapat pengaruh positif dan signifikan Leader 

Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai.   

4. Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

        Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 

0,339 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Keseimbangan Kehidupan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,015 kecil 

dari alpha 5% yaitu 0,015 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 

dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,185 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,185 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H4 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bank 

Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Zaky, 2022), 

(Poernamasari et al., 2023), (Ramdhani, 2021)  terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Keseimbangan Kehidupan Kerja  terhadap Kinerja Pegawai.   

5.  Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

    Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu -0,217 yang 

 menunjukkan bahwa arah hubungan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja  

 Pegawai adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,015 kecil dari alpha 5% yaitu 0,015 

 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik 

 sebesar 2,170 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 

 perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-

 tabel  atau 2,170 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H5 diterima. Maka 
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 dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja Berpengaruh positif dan signifikan 

 terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H5 

dalam penelitian ini diterima. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Auladuna & Hasanah, 

2022), (Aulia & Anshori, 2022), (Setiawati & Putra, 2022) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

6. Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi Kerja sebagai variabel intervening.   

         Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi Kerja -0,008 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Leader 

Member Exchange terhadap Kinerja Pegawai adalah negatif. Dimana nilai P-

Value 0,375 Kecil dari alpha 5% yaitu 0,375 > 0,05 yang menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,320 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 

nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,320 < 

1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H6 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Leader Member Exchange berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 

Hipotesis H6 dalam penelitian ini ditolak atau tidak memediasi. 

7. Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui   Motivasi Kerja sebagai variabel intervening. 

         Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Motivasi Kerja yaitu -0,150 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi 

Kerja adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,030 kecil dari alpha 5% yaitu 0,030  

<  0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan dengan nilai t-

statistik sebesar 1,889 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana 

nilai t-statistik  < t-tabel atau 1,889 < 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H7 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi 

Kerja pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. Hipotesis H7 dalam penelitian ini 

diterima. 

 

Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Leader Member Exchange 

terhadap Motivasi Kinerja pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Motivasi Kerja pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Leader Member Exchange terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 
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5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Bank Nagari Cabang Tapan. 

6. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Leader Member Exchange 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja pada Kantor Bank Nagari Cabang 

Tapan. 

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja pada Kantor Bank Nagari Cabang 

Tapan. 
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